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ANALISIS PENENTU STRUKTUR MODAL PADA 
BANK SYARIAH DAN KONVENSIONAL 
DI INDONESIA 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh profitabilitas terhadap 
struktur modal pada bank konvensional dan syariah, (2) pengaruh size terhadap 
struktur modal pada bank konvensional dan syariah, (3) pengaruh growth terhadap 
struktur modal pada bank konvensional dan syariah (4) pengaruh tangible asset 
terhadap struktur modal pada bank konvensional dan syariah dan (5) pengaruh 
earning volatility terhadap struktur modal pada bank konvensional dan syariah.  
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif komparatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah bank konvensional maupun syariah yang berada di Indonesia. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
yakni bank nasional yang terdaftar di OJK dengan laporan keuangannya bisa 
diakses dan lengkap. Dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 54 bank. 
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Profitabilitas yang di proksikan dengan ROE berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal bank konvensional, dibuktikan dari nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 44,025 , (2) Profitabilitas 
yang di proksikan dengan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
struktur modal bank syariah, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
koefisien regresi sebesar 32,646 , (3) Profitabilitas yang di proksikan dengan 
ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal bank 
konvensional, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi 
sebesar -376,999 , (4) Profitabilitas yang di proksikan dengan ROA berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap struktur modal bank syariah, dibuktikan dari nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar -80,426 , (5) Size 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap struktur modal bank 
konvensional, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,217 > 0,05 dan koefisien regresi 
sebesar 0,064 , (6) Size berpengaruh positif namun tidak signifikan signifikan 
terhadap struktur modal bank syariah, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,182 > 
0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,112 , (7) Growth berpengaruh negatif namun 
tidak signifikan terhadap struktur modal bank konvensional, dibuktikan dari nilai 
signifikansi 0,752 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,021 , (8) Growth 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap struktur modal bank syariah, 
dibuktikan dari nilai signifikansi 0,894 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,075 
, (9) Tangible Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal 
bank konvensional, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 
regresi sebesar -35,164 , (10) Tangible asset berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap struktur modal bank Syariah, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,039 < 
0,05 dan koefisien regresi sebesar 23,571 , (11) Earning Volatility berpengaruh 
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negatif namun tidak signifikan terhadap struktur modal bank konvensional, 
dibuktikan dari nilai signifikansi 0,919 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,002 
, (12) Earning Volatility berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 
modal bank Syariah, dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 
regresi sebesar 0,780. 
Kata kunci : earning volatility, profitabilitas, return on equity, return on asset, 
tangible asset. 
Abstract 
The purpose of this research is to know: (1)The influence of profitability towards 
capital structure at conventional and sharia banks, (2)The influence of size 
towards capital structure at conventional and sharia banks, (3)The influence of 
growth towards capital structure at conventional bank and sharia banks (4)The 
influence of tangible assets towards capital structure at conventional and sharia 
banks and (5)The influence of earning volatility towards capital structure at 
conventional and syariah banks.This study includes comparative quantitative 
research. The population in this study are conventional and syariah banks 
residing in Indonesia. Sampling technique used in this research is purposive 
sampling, that is sample determination technique with certain consideration that 
is national bank registered in OJK with its financial report can be accessed and 
complete. With the number of samples used as many as 54 banks. Data collection 
techniques use secondary data. Data analysis technique used is multiple linear 
regression.The results showed that: (1) Profitability proxied with ROE have 
positive and significant effect to capital structure of conventional bank, evidenced 
from significance value 0,000<0,05 and regression coefficient equal to 44,025, 
(2) Profitability which proxikan with ROE have positive effect and significant to 
capital structure of syariah bank, evidenced from value of significance 
0,000<0,05 and regression coefficient of 32,646, (3) Profitability which proxikan 
with ROA have negative and significant influence to capital structure of 
conventional bank, proved from significance value 0,000<0,05 and regression 
coefficient of -376,999. (4) Profitability proxied with ROA has a negative and 
significant effect on capital structure of sharia bank, evidenced from value of 
significance 0,000<0,05 and regression coefficient equal to -80,426, (5) Size have 
positive but insignificant to conventional bank capital structure, evidenced from 
the value of si gnifikansi 0,217>0,05 and regression coefficient equal to 0,064, (6) 
Size have positive but not significant significant to capital structure of syaria 
bank, evidenced from value of significance 0,182>0,05 and regression coefficient 
equal to 0,112, (7) Growth have negative effect but insignificant to the capital 
structure of conventional bank, evidenced from the significance value of 
0.752>0.05 and the regression coefficient of -0.021, (8) Growth has a positive but 
not significant effect on the capital structure of sharia banks, evidenced from the 
significance value of 0.894>0.05 and coefficients regression of 0.075, (9) 
Tangible asset has negative and significant effect on capital structure of 
conventional bank, evidenced from value of significance 0,000<0,05 and 
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regression coefficient equal to -35,164, (10) Tangible asset have positive and 
significant influence to Sharia Bank capital structure , evidenced from the value 
of significance 0,039<0,05 and regression coefficient equal to 23,571, (11) 
Earning Volatility has negative but not significant effect to capital structure of 
conventional bank, evidenced from value of significance 0,919>0,05 and 
regression coefficient equal to -0,002, (12) Earning Volatility have positive and 
significant effect to Sharia bank capital structure, proved from significance value 
0,000<0,05 and the regression coefficient of 0.780. 
 




 Dalam perekonomian modern, bank memegang peran yang penting dan 
strategis sebagai lembaga penyedia jasa keuangan. Di negara-negara kawasan 
timur tengah dan asia sudah mulai memiliki dua sistem perbankan di negaranya 
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Adanya dua sistem perbankan yang 
berbeda di Indonesia bisa menjadi pilihan bagi masyarakat di Indonesia. Namun 
pada dasar nya dua sistem perbankan ini tidak begitu berbeda dalam 
pelaksanaanya namun dalam penyebutannya saja berbeda. Sedangkan produknya 
pun tidak begitu berbeda.  
Bank yang sehat membuat kepercayaan masyarakat akan terjaga. Kebutuhan 
modal sangat penting dalam membangun dan menjamin kelangsungan suatu bank 
selain faktor pendukung lainnya. Ekspansi kredit bank yang besar harus didukung 
oleh adanya tambahan modal, sehingga tidak mengganggu bank. Penting bagi 
manajemen bank untuk menentukan kebijakan struktur modal dalam mendukung 
kegiatan operasional bank, terutama terkait dengan ekspansi kredit. Kebijakan 
struktur modal merupakan suatu kebijakan yang menyangkut kombinasi yang 
optimal dari penggunaan berbagai sumber dana yang akan digunakan untuk 
membiayai suatu investasi dan juga untuk mendukung operasional perusahaan 
dalam usaha untuk meningkatkan laba (profit) perusahaan dalam rangka mencapai 
nilai perusahaan yang tinggi (Qureshi, 2005). Keputusan yang diambil oleh 
manajemen adalah dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Salah satu 
keputusan penting yang harus dilakukan manajemen dalam kaitannya dengan 
kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan struktur modal.  
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Keputusan struktur modal yaitu suatu keputusan keuangan yang berkaitan 
dengan komposisi hutang, saham preferen, dan saham biasa yang harus 
sdigunakan oleh perusahaan. Manajer harus menentukan sumber dana, baik yang 
bersumber dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan secara efisien, 
dalam arti keputusan pendanaan tersebut merupakan keputusan struktur modal 
yang optimal. Perusahaan berusaha untuk menjaga struktur modal yang optimal 
dengan menyeimbangkan antara biaya dan manfaat dengan degree of leverage 
yang bervariasi dalam rangka memaksimalkan nilai perusahaan. Keputusan 
struktur modal perusahaan merupakan keputusan yang sangat penting bagi bank 
karena baik buruknya struktur modal modal akan mempunyai pengaruh langsung 
terhadap posisi keuangan bank, profitabilitas bank, tetapi juga akan berpengaruh 
terhadap risiko keuangan yang dihadapi bank. Selanjutnya keputusan struktur 
modal perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. Dimana tujuan 
perusahaan menurut pandangan manajemen keuangan, pada dasarnya adalah 
mengoptimalkan nilai perusahaan.  
Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang diperkirakan 
akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling rendah yang 
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat berbagai teori 
mengenai bagaimana struktur modal yang optimal, namun masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Penentuan struktur modal sedikit banyak 
akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan. Faktor internal tersebut 
diantaranya profitabilitas, pembayaran dividen, ukuran perusahaan, stabilitas 
penjualan, struktur aktiva, operating leverage, tingkat pertumbuhan, pengendalian, 
dan sikap manajemen. Pada umumnya perusahaan yang besar memiliki 
profitabilitas tinggi, memiliki stabilitas penjualan yang bagus, atau tingkat 
pertumbuhan yang tinggi cenderung tidak terlalu banyak membutuhkan dana dari 
pihak luar karena mereka memiliki sumber dana dari dalam berupa laba yang 
cukup besar. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi struktur modal 
dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai aktivitas 
perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahaan 
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selama periode tertentu. Brigham dan Houston (2006) mengatakan bahwa 
perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi menggunakan 
hutang relatif kecil. Perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung mendanai 
investasinya dengan laba ditahan daripada pendanaan dengan hutang. Hal ini 
sesuai dengan Pecking Order Theory yang menyarankan bahwa manajer lebih 
senang menggunakan pembiayaan yang pertama yaitu laba ditahan kemudian 
hutang (Sartono, 1999). Selain itu, apabila laba ditahan bertambah, rasio hutang 
dengan sendirinya akan menurun, dengan asumsi bahwa perusahaan tidak 
menambah jumlah hutang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan pada penelititan ini yaitu 80 bank nasional yang ada 
di Indonesia. Sampel data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
laporan keuangan 10 bank syariah dan 44 bank konvensional selama 5 periode 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Teknik yang digunakan dalam 
penentuan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Penggunaan metode 
ini ditujukan untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. Sampel yang dipilih adalah sampel yang memiliki karakteristik 
sebagai berikut : 
1) Terdaftar dan diawasi oleh otoritas jasa keuangan (OJK). 
2) Bank yang tetap beroperasi dari tahun 2012 sampai bulan desember 2016. 
3) Bank yang termasuk Bank berskala Nasional di Indonesia. 
4) Bank yang mempublikasikan laporan keuangan pada periode 2012-2016.  
5) Laporan keuangan yang di terbitkan per 31 Desember setiap tahunnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHSAN 
3.1 Uji Regresi Linear Berganda 






Uji Regresi Linear Berganda 
 B T Sig (p-value) 
Constant 6,190 3,901 0,000 
ROE 44,025 23,954 0,000 
ROA -376,99 -24,310 0,000 
SIZE 0,064 1,239 0,217 
GROWTH -0,021 -0,316 0,752 
TANG -35,164 -23,988 0,000 
EVOL -0,002 -0,102 0,919 
   Sumber : Data sekunder 2017, diolah 
SM = 6,190 + 44,025 ROE - 376,99 ROA + 0,064 SIZE – 0,021 GROWTH -
35,164 TANG - 0,007 EVOL + e 
 Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah sebagai berikut :  
1)  Nilai konstanta 6,190 menunjukkan bahwa ROE, ROA, size, growth, 
tangible asset dan earning volatility nilainya 0 maka struktur modal akan 
naik sebesar 6,190. 
2) Koefisien regresi pada variabel ROE menunjukkan sebesar 44,025 dengan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan ROE maka struktur 
modal akan meningkat sebesar 44,025 dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. 
3) Koefisien regresi pada variabel ROA menunjukkan sebesar 376,99 dengan 
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan ROA maka struktur 
modal akan menurun sebesar 376,99 dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. 
4) Koefisien regresi pada variabel size menunjukkan sebesar 0,064 dengan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat size maka 
struktur modal akan meningkat sebesar 0,064 dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. 
5) Koefisien regresi pada variabel growth menunjukkan sebesar 0,021 dengan 
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat growth maka 
struktur modal akan menurun sebesar 0,021 dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. 
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6) Koefisien regresi pada variabel tangible asset menunjukkan sebesar
35,614 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
tingkat tangible asset maka struktur modal akan menurun sebesar 35,614
dengan asumsi variabel yang lain konstan.
7) Koefisien regresi pada variabel earning volatility menunjukkan sebesar
0,007 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
tingkat earning volatility maka struktur modal akan menurun sebesar 0,007
dengan asumsi variabel yang lain konstan.
3.1.2 Bank Konvensional 
Tabel 2 
Uji Regresi Linear Berganda 
B T Sig (p-value) 
Constant -2,916 -1,188 0,244 
ROE 32,646 8,399 0,000 
ROA -80,426 -7,280 0,000 
SIZE 0,112 1,365 0,182 
GROWTH 0,075 0,134 0,894 
TANG 23,571 1,758 0,039 
EVOL 0,138 5,198 0,000 
Sumber : Data sekunder 2017, diolah 
SM = - 2,916 + 32,646 ROE – 80,426 ROA + 0,112 SIZE + 0,075GROWTH + 
23,571TANG + 0,138 EVOL + e 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta -2,916 menunjukkan bahwa ROE, ROA, size, growth,
tangible asset dan earning volatility nilainya 0 maka struktur modal akan
menurun sebesar -2,916.
2) Koefisien regresi pada variabel ROE menunjukkan sebesar 32,646 dengan
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan ROE maka struktur
modal akan meningkat sebesar 32,646 dengan asumsi variabel yang lain
konstan.
3) Koefisien regresi pada variabel ROA menunjukkan sebesar 80,426 dengan
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan ROA maka struktur
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modal akan menurun sebesar 80,426 dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. 
4) Koefisien regresi pada variabel size menunjukkan sebesar 0,112 dengan
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat size maka
struktur modal akan meningkat sebesar 0,112 dengan asumsi variabel yang
lain konstan.
5) Koefisien regresi pada variabel growth menunjukkan sebesar 0,075 dengan
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat growth maka
struktur modal akan meningkat sebesar 0,075 dengan asumsi variabel yang
lain konstan.
6) Koefisien regresi pada variabel tangible asset menunjukkan sebesar
23,571 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
tingkat tangible asset maka struktur modal akan menurun sebesar 35,614
dengan asumsi variabel yang lain konstan.
7) Koefisien regresi pada variabel earning volatility menunjukkan sebesar
0,138 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat
earning volatility maka struktur modal akan menurun sebesar 0,138
dengan asumsi variabel yang lain konstan.
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Bank Konvensional 
1) Variabel ROE diketahui nilai thitung > ttabel adalah 23,954 > 1,671 dan
nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima artinya ROE
berpengaruh  signifikan terhadap struktur modal.
2) Variabel ROA diketahui nilai -thitung < -ttabel adalah -24,310 < - 1,671
dan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima artinya
ROA berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
3) Variabel size diketahui nilai thitung < ttabel adalah 1,239 < 1,697 dan
nilai signifikansi 0,217 > α = 0,05 , maka  ditolak artinya size tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
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4) Variabel growth diketahui nilai -thitung > -ttabel adalah -0,316 > -1,697 
dan nilai signifikansi 0,752 > α = 0,05 , maka  ditolak artinya 
growth tidak berpengaruh signfifikan terhadap struktur modal. 
5) Variabel tangible asset diketahui nilai -thitung < -ttabel adalah -23,988 < 
 -1,697 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima 
artinya tangible asset berpengaruh terhadap struktur modal. 
6) Variabel earning volatility diketahui nilai -thitung > -ttabel adalah -0,102 
> -1,697 dan nilai signifikansi 0,919 < α = 0,05 , maka  ditolak 
artinya earning volatility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. 
 
3.2.2 Bank Syariah 
1) Variabel ROE diketahui nilai thitung > ttabel adalah 8,399 > 1,671 dan 
nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima artinya ROE 
berpengaruh  signifikan terhadap struktur modal. 
2) Variabel ROA diketahui nilai thitung <  ttabel adalah -7,280 < -1,671 dan 
nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima artinya ROA 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
3) Variabel size diketahui nilai thitung < ttabel adalah 1,365 < 1,697 dan 
nilai signifikansi 0,182 > α = 0,05 , maka  ditolak artinya size tidak 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
4) Variabel growth diketahui nilai thitung < ttabel adalah 0,134 < 1,697 dan 
nilai signifikansi 0,894 > α = 0,05 , maka  ditolak artinya growth 
tidak berpengaruh signfifikan terhadap struktur modal. 
5) Variabel tangible asset diketahui nilai thitung > ttabel adalah 5,197 > 
1,697 dan nilai signifikansi 0,039 < α = 0,05 , maka  diterima 
artinya tangible berpengaruh terhadap struktur modal. 
6) Variabel earning volatility diketahui nilai thitung < ttabel adalah 1,365 < 
1,697 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 , maka  diterima 





4.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ROE, ROA dan 
Tangible Asset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada bank 
konvensional dan bank syariah sedangkan Size dan earning volatility tidak 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada bank konvensional dan bank 
syariah. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, namun diharapkan 
keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Terdapat variabel independen lain yang belum mampu dijelaskan sebesar 
15,5% terhadap variabel struktur modal bank konvensional dan 22% terhadap 
variabel struktur modal pada bank syariah, sehingga masih ada kemungkinan 
variabel lain yang dapat mempengaruhi struktur modal pada bank. 
2) Data penelitian ini dihasilkan dari data sekunder yang didasarkan pada 
laporan keuangan, sehingga besar kemungkinan adanya kelemahan yang 
ditemui seperti adanya perbedaan laporan keuangan satu dan lainnya  
4.3 Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1) Bagi peneliti selanjutnya yaitu variabel yang digunakan bisa selain dari 
penelitian ini, karena ada beberapa variabel yang tidak memeliki pengaruh 
yang signifikan terhadap struktur modal pada bank konvensional dan bank 
syariah. Dan juga diharapkan jumlah sampel yang digunakan diperbanyak 
karena semakin banyak sampel yang digunakan akan memberikan gambaran 
hasil yang lebih mendekati kondisi yang sebenarnya. 
2) Bagi Investor yang hendak menanamkan modalnya pada Bank Konvensional 
atau Syariah hendaknya melihat terlebih dahulu kondisi Bank yang akan 
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